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flEAVY.\fETALSCOXTENT Pb,Cd,eu, Zn,~Cr.MD ud F. INSEA\VATERMl>
S£DIMENTS LNTHE 'VATERS 01" £AST KALIMANT "'...,. W0I4'1'samplesfrom ••wjace
nnd ,,(lilom layers. and samp/u ofsed/menlllle'll co/ler:ledjrom 13stottons estuann« and
coastal water» '1East KailtHolllOIIwaters 011A.lillSt 10 Seplemb.'r 19Y5!.Mealls of ph.
Cd, Cu. Z". NJ. C,. l.{n. and Fe content 01 fllJ'jaCI' seawater werr 0.00517: <0.001.
0.0013: 0.00516: 0.00174.0.0011; <0.001' 0.01514 ppm rerpl'l:flve/)' Mean: of those
heavy metals conlClll of balta'" sea water ,"VI'. 0.00530; <.0.001. 0.0011; 0.OOJ57.
0.00168; 0.0011; <0.001; 0.00113 ppm respectlvcly Wh&"'IMIIS ofPb, cs. Cu. Zn. Ni.
o.Mn, Fe contents ofsedtment: were 7.942; 0.205: 8.017; 56.96: 25.608; 21.87: 345.783:
1023.566 ppm respectively. The results showed rlwl the a/l heavy ",ctal,. contents Irill In
lined with Iht threshold 1'tJ/11e stated h.v Kep.OllMENKLHI111988 far fisheries ""por
lance. IIISPI" of,hat tJr~ "''Ve an mdJeaJiollofOCCVIIIulanun u/ heavy metals on Stdl·
menu.Buldt tlll.$.water '1"alttyparameter, IhallS saillflty. durol,l'Jf oxygen and OCldll)'.
"'''''' also obsl!TW,thue MtTt correlauon between C, and pH.

.4JJSTRACr

Contoh a.r laulpennukun dan dasar, serta sedJmen dJkumpulJcnlldati 23 stasiun <Ii
daerah esluM dan paotlll dl pcraltlill Xolimwllall Timur pacb bulln Agustus sampa; Sep
tember 1999. R~ kad...- Pb, Cd, Cu, In.Ni. Cr. MD,dan Fe d. lapisan pellllUkUII
berrurul·rurul IICIaIah 0,005 17;<:0.001;0,0023; 0,00516;0.00174, 0,0021; <0,001; 0,0152"
ppm. Rmua Udar logam h¢ral tersebnt dllapuan claAr benwul·rurul a&lhlh 0,00530.
<0,001; 0,0022; 0,00357; 0,00168; 0,0022: <0,001.0,00113 ppm. Sedangkan renlla kadar
Pb. Cd, Cu. Zn. I'i.Cr, MIl.F. &113msedimeu berrurur-mnu udalab 7.942: 0.205: 8.017:
56.96: 25,608; 21,87; 345.783: 1023,566 ppm, 1Ia.~iltersebut mernperlihatkan bahwa
kadar semua logambenll maslhacsuaJ dengan l'iwAmbaDgB~w (l'AB) yang ditelllpkan
oleh Kcp-()2IMENKLfl/lf19S8 UDru1clcepcnungaoperikan3n. sehm lru ada indikut bthwa
logam berat tersebut terakmnul3S1dalam sedenea. Oi sampmg im,Juga diamati p=met er
kualitas air yang 1ain)'lIkoi $3lmll35,oksigen lerl.rul dan tinglclt kc:>saman (PlI), has.lDya
menunJulcJcanterdapat Icorelasi antara kadar Cr dan tingkat keasaman (pH) .
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Pcnelltianini dilakukandi perai.ran.KalimantanTirnurpada bulan Agustus-Scp
tember L999 dengan menggunakan Kapal Riset Baruna Jaya vm. Penetapan posisi
stasiun dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian. Sebanyak I (saruj lirercontoh air
laut pcrmukaan dan dekatdasardiambil denganmenggunakan water sampler pada
23 stasiunpengamatan (Garnbar 1).SeJanjutnyaconiob'airlautdisimpan dalam botol
PVC dan diawetkan dengan HN03 pekatsampai pH <2. Contoh sedimen diambil
dengan menggunakan grab, disimpaadalam wadah (pvq yangsudab dibilas dengan
HN03 encer. Semua coutoh dianalisis di laboratorium P20-LIPI Jakarta dengan
MS Varian TechtronmodellBQ AA-147S denganmenggunakan nyaJacampurnn
udara-asetilcn(WESTERLUND&MAGNUSON 1981).

BAHAN DAN METODE

Peruirun Kalimantan Timurmerupakan daerah estuarin, karena perairan ini
tempat bermuamnya beberapa sungai besar antara lain Sungai Mahakam, Sungai
Bungus, Sungai Sangaia, Sungai Barumuda, Sungai Bungalu.Sungai Karangan dan
Sungai Manubar, dengankarakrer yang berbeda,

Propinsi Kalimantan Timurdikeoal memiliki potensi sumberdaya alam yang
melirnpah, khususnya di bidangpertambangan dankayu bahkan telahmenjadikan
Propinsi Kaltirn sebagai salahsatupengbasil.devisa terbesardi Indonesia Disepanjang
panlal Sangkulirang-8amarinda berl<embangindustridanpermukiman Indusm-industri
terscbut adalah LNG, batubara, pupukkimia organik, galangan kapal, konstruksi
bcsi dan baja, pemeliharaan dan perbaikan alat-alat berat dan industri vulkanisir ban,
dan industri kayu di sepanjangSungai Mahakam. Perkembangan induslri ini di samping
telah mcnlngkatkan kcscjahteraan masyaraknt.juga diikuti pula oleh peningkstsn
jumlah danjenis limbah yang masuk ke lingkungan laut. Masuknya limbah rersebut
cepat atau lambar akan mempengaruhi potensi sumberdaya laut,

Keberadaan logam bcrat diperairan laut dapar berasal dan berbagai somber,
antara lain adalah dari kegiatan pertambangan, rumah tangga, limbah danbuangan
lndustri dan aliran pertanian (CO]\~& MILLER 1995).

Tulisan ini mengkajihasilpenelitian.kandunganlogam berat dalam airJautdan
scdimen di perairan Kalimantan Timur sertafaktor-Iaktor yangmcmpcngaruhi.
HasUnya diharapken dapatmemberikan informasi kepada Pemda setempat daJam
rangka mcngolola kawasan pantai yang bersih dan berkelanjutan.

ROCKYATUN, EDWARD 8. ROZAK

PENDAHULUAN
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TImah Hitam(Pb)

Hll.Silpengukuran Iuldar Pb dalam air lout dan sedimen dr perairno Kalimantan
Tirnur disl!JIkao pada Tabel 1.Darl tabcl iersebut dapat dilihat kadar Pb rerata
(permukaandan dasar) berkisar anura 0,00517-0,00530 ppm dengan rerata lotal
sebesar 0.005235 ppm amu 5,235 ppb. Kadarmi lcbih unggi dati kadar Pb yang
normal dalam air laut yakni 0,03 ppb (WALDICHUCK (974), akan tempi masih
lebih rendahduri NilaiAmbangBatas (NAB) rangditmpkao olehKMNKl1i (1988)
untuk kepentingan penlcanno yakni <o.OIJlpm atau <10 ppb. Mengacu pada
WALOTCHUCKdi atas Kadar Pb hasil pengamuUlDini tidaksesualuoruk kepeatingan
perikanan, oamun bi1amengacu pada NAB Y'dlIgdiretapkanoleh KMNKLH (1988)
makakitWr Pbbasil pcngamalWlDlasihscsuaHlJ.n bclum berbahaya bagi kehidupan
orgunismc perairan. Berdasnrkan NAB yang dltctapkan oleb KMNKLH (1988)
maka War Pb perairan ini termasuk kaLegori baik dengan nilai Skala Kualitas
Liagkungan (SKL)=3.

HASILDAN PEMDARASAN

GWllbar 1. Pela lokll$l penelillAn
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KacInRm (Cd)

Hasil pengukuran kadar Cd rerata dalam air Iaut (peonukaan dandasar) dan
sedimen di perairan Kalimantan Timur disajikan pada Tabel2. Berdasarkan label
tersebui kadar Cd Terata berk.isar antara <0,001·<0,001 ppmdengan rerata total
<0,001 ppm atau <I ppb. Kadarini masib sesuai dengan kadar Cd yangDOnna!
dalam air laut yekn! 0,11 ppb(WALDIOIUCK 1974). dan NAB yangdiletapkan
oleh 1CM1\1'JG1i(1988) untuk Iccpentinganperilcanan yakni <0,01ppm. Berdasarlcan

Untulc Icepcntingan biota pcrairan.lcadar Pb sebew 0,1 - 0,2 ppm .tau 100-
200 ppb lelah dapal menyebablcan leeracunan padajcnis ileantertentu (RODIER
dalam THAMZI L et al. 1980), danpada kad.ar 188 ppm dapal membunuh ikan
ilcan (PALAR 19(4).Berdasarkan penelitian yang panah dilakukan oleh MURPHY
(1979) dikctahui bahwa biota perairan dari golongan krustase a1canmengalaml
kemarian selelab 245 jam, pada badan pcrairan dimana tcrlarut Pb pada 1c0llSClllIaSi
2.75-49,0 ppm. Sedangkan biota perairan lainnya, yang dikeJompolck:an dalam
golongan insek18akan menga1amikema1ian dal.m rentang waktu yang Iebihpanjang
yaitu antara 168·336 jam, pada badan perairan dimana terlarut 3,5·64 ppm Pb.
Berdasarkan kadar Pb dalam air laut, perairan mibelumbe:rbahayabagi kepeotingan
bIota di aias,

Dalam sedimen kadar Pb berkisarantara 3,1239·1 5,1777 ppm dengan rerata
7,942 ppm. Secara umum kadar Pb basil pe:ngamatan ini tergolong rendab. Kadar
Pb yang dijumpai di daerab Tor BayGrandBretagneyanglldak tercernar,mcmpunyai
lcandungan Pb dcngan kisaran antara 21,3- 65,7 ppm (rnA YIB & RAZAK. 1988)
Menurut RIUl'oUNotional d'Obserl'o/ion (RNO) dalam THAYIB '" RAZAK
(1981) kadar normal Pb dalam sedimen yang tidak terkontaminasi berkisar antara
10 70 ppm. Sedangkan MOORE & RAMAMOORTIlY dalam EVERAART
(1980) menyatakan kadar logam berat yang lerdapat dalam sedimen yang tidak
lerkontaminasi paling rendab adalah scbesar 0,01 ppm. Jika mengacu Icepadaapa
yangditmgkapkanlHA YIB& RAZAK (1988) dan RNO, makasedimendi perairan
ini belum tercemaroleh Pb, tetapi mengncu lcepadaMOORE &RAMAMOORTHY,
makadapatdilcatakan perairan in! telan kontarllinasi olen Pb. Kontaminasi in! seiring
dengan bcljalannya waktu akan dapatmcnimbutkan akumulasi baik pada rubuh biola
yang bidup dan mencari malcandi dalamma"pm di sekifarsedimm atau dasarperairan
dan akan berbahaya bagi kehidupan biota, yang pada gilirnnnya akan berbahaya
pula bagimanusia yang mengkonsurnsi biote tcrscbut. Berdasorlronnilai SKL, maka
kualitas seduncn ini 1ermasukdalam kategnri sedang =2.

Dan Tabel 1juga dapa1 dibbat babw. kadar Pb dalam sedimen leblh Lingg!
dib:mdmgkan air laut. Data ini menunjuklcan adanya akumuJasi Ph dalam 3Odimcn.
Perbandingan kadar Pb dalam air lau1dengan sedimen adalah sebesar 1:I5 17,09.
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Tembaga(Cu)

Basil peogukuran kadar Cu rerata daJam air laut (pennukaan dan dasar) dan
sedimen eli perairan Kalimantan Timur disajikan pada Tabel 3. Bcrdasarkan label
rersebut dnpal dilihat kadar Cu rerata berki&8r IIlIIIn0,0023·0,0022 ppm dengan
rerata total 0,00225 ppm. Kadar ini masih scsuai dc:ngan kadar normal Cuyang ada
dnlaro Ilir laut. Kadar Cu nonnal dalam air laut berIO&8r MIera 0,002 -0,005 ppm
(P ALAR 1994) dan 2 ppb atau 0,002 ppm (WALDICHUCl( 1974), begitu juga

kadnr Cd, lcuaJitas peninn ini masih termasuk kategon .,.ik dengan nilai SKI. - 3.
Kadar Cd dalarn sodimen adnIah 0,205 ppm (TabeJ I~Kadar Cd ini lermasuk tinggi,
menurut TAYT_ORdalam TBA VIB & RAZAK (1988) kadar Cd di perairan Tor
Buy Grond Brctagneyang relatifbersih berkisar antara 0,02(}'O,070 ppm. Menurut
RNO dalam THA Vffi & RAZAK (1981) kadar nonnaJ Cd dalam sedimen yang
tidak terkomaminesi berkisar antara 0,] - 2,0 ppm. Sedangkan MOORE &
RAMAty[OO~THY dalam EVERAART (1980) rnenyatakan kadar logam hera!
yangterdapa1da1am sodimen yang tidak tedrmtmninasi paling rmdah adalah sri)"S.
0,01 ppm. Berdasarlw1!laraeli alas, sOOirnenelidasarpeniran ini telahtakontarninasl
oleh Cd. Seiring dengan berjaJannya waktu m.aka Cd ini juga akan terakumulasi eli
dalam sedirnen dalarnjumlah yangJebib banyak lagi.juga di dalarn tubuh biota yang
hJdup dan mencari makan di dalamnya Berdasarkan kenyalaatl Ini dapa; diJauegorikan
bahwakualitassedimen di peralran termasukkategon sedang dengan nilai SKL-'2.
Di samplng itu dan Tabel2 dapal pula dilihat bahwa kadar Cd dalam sedimen Icbih
tinggi dibaadingkan air laut. Data ini menunjukkan adanya akurnulasi Cd dalam
sedimen, Perbandingan kadarCd dalam air !aut dengan sedimen adalah sebesar
I:205.

Secara kcscIuruhan koodisi ini daps! tIlf2llb.,haynk:ln kehidupan biota eli perair.In
ini, mengingai Cd bcrsifauacun dan merugikan bagi sanU3organisll1c hidup, babkan
juga berbahaya tmtuk !DmtSi'l. Dalambadan perai:ran, kelarutan Cd dalam Ironsenirasi
tertentu dapat membunuh biota perairan. Biota-biota yang tergolong dalam bangsa
udang-udangan (crustacea) akan mcngalami kematian daJam selang waktu 24 - 504
jam, bila di dalam badanpernlran terlarut logam atau persc:nyawaan Cd pada rentong
kousentrasi antara 0,005-0, I5 ppm, bangsa serangga (insecta) dalam selang wakru
24-672jam bila lcdarut Cd emu persc:nyawaan Cd dalam rc:ntangkonsentrasi anlln
0,003·18 ppaL Bioca-hiota perairan yang tagolong ke dalum kcluarga Oligcx:haeIa
okan mcngalam:i kc:maDan dalam selnng waktu 24-96 jam bila cb dalam badan penUran
terlarutlogam Cd ataU persenyawaannyadengan ,cutllltgkonscntrasi antaraO,0028-
4,6 ppm (PALAR 1994). Unsur Pb dan Cd belum diketahui manfaatnya bagi
organisme, sebaliknyadapat menimbulkan penyakit (LAWS 1981). Namun kadar
Cd dalarn air laut eliperairan ini belurn berbahaya bagi kehidupan biota perairan.
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NOlO: Thteshnld v"""'of_", ..rerfor Pb: <O.cXIlppm(KMNlO.H. 1988).
'fhresholdvUlt ofsedanenl forl'Ix 0.01ppm (EVERAARTt!Iat. (1980).

Slatioru Sea ,..ter (ppm) Muru SeclimeaC

Surfact Bottom
(ppm)

1 0.007 OJ)04 00055 8.1239
2 0.005 0.009 0.0070 4.4424
3 0.007 0.006 0.006S 6.3349
4 0.007 0.007 0.0070 10.1572
5 0005 0.006 0.0055 7.0944
6 0.005 0.006 0.0055 7.0722
7 0.004 0.004 0.0040 -
8 0.006 0.006 0.0060 10.6545
9 0006 0.006 0.0060 9.62
10 0006 0.005 0.0055 -
II 0.006 0.005 0.0055 -
12 OOOS 0.004 0.0045 7.0937
13 0.006 0008 00010 -
14 0.005 0.005 0.0050 -
IS 0005 0.005 0.0050 -

, 16 0.006 0.009 0.0075 5.111
17 0.004 0.005 0.0045 4.9817
18 0.005 0.004 0.0045 7.2289
19 0.004 0.004 0.0040 -
20 0.004 0.003 0.0035 IS.l7n
21 0003 0.003 0.0030 9.0976
22 0.004 0.004 00040 .
23 0.004 0.004 00040 6.9462

Min 0.003 0.004 0.0030 4.4424
Max 0.007 0.009 0.0080 15.17n
St.Dcv 0.00111 0.00165 0.001.37 -
Means 0.00517 0.00530 0.005235 7.942

Ta~l1. ","cbr Pb dal8mair laut dan~n ell penna KaJj"","1'mI Timur.
TableI. PhWILteDI In ~a WIlIer and 5edi_al or Eut KaIlJlwuan Waten.
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Note: Thresholdvalw: ofsca waterforC;::d: <;O.O())ppm(KMNKUI 1988).
Threshold .. Iw:ofsc:dlmetll forCd: 0.01 ppm(EVERAARTaol, 1980).

Stallons Sta wattr (ppm) MeanJ Sediment
SurCue .Bottom (1111",)

I <0.001 <0.001 <O.(lOI <0.001
2 <O'()()I <0.001 <0.001 0.0299
3 <0.001 <0.001 <0.001 0.0299
4 <O.OOJ <0.001 <0,001 <I
5 <0.001 <()'(JOI <0.001 <I
6 <0.001 <0.001 <0.001 <,
,; <0.001 <0.001 <0.001 -
8 <0.001 <0.001 <0.001 0.014() .
!l <O.()() I <0.001 <0.001 0.0049
10 <0.001 <0.001 <0.001 ·
II <0.001 <0.00 i <0,001

<0.001
•

12 <0.001 <0.001 <0.001
13 <0.001 <0.001 <0,001 -
14 <0.001 <0.001 <O.OOl ·
15 <0.001 <0.001 <0.001 ·
16 <0.001 <O.O()l <0.001 0.0799
17 <0.001 <0.001 <0.001 (1.0049
18 <0.001 <O.OOJ <0,001 0.0999
19 <0.001 <0.001 <0.001 0.0099
20 <0.001 <0.001 <0.001 <0.001
21 <0.001 <0.001 <0.001 ·
22 <0.001 <0.001 <0.001 ·
23 <0.001 <0.001 <0,001 0.0299

Min <0.001 <0.001 <0.001 <0.001
Max <0.001 <0.001 <0,001 0.0999
SI.Dev 0 0 0 -
Means <0.001 <0.001 <0,001 0205

Tabcl 2. Kodar Cd dalam all' laul & scdlmen dl ptralran Kallmanilln Timur.
Table 2. Cd couteat In sta wDter and sedtruent or East Kaillnunl." "'nlet's.

KANOUN<iAN LOGAM BfAAT
•
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Zink(Zn)

Hasil penguknran kadarZn dalam air (aut (permukaan dan dasar) dan sedimen
eli pennran K.alimaotan Timurdisajikan pada TabeI4.Dari!abe1 tasebutdapatdilibat
kadar Zn rerata berkisar antara 0,00516-0,00357 ppm dengan rer~ta total 0,0043
ppm. Kadar normal Zn dalam air laut adalah 2,0 ppb atau 0,002 ppm
(WALDICHUCK 1974). Dengan dcmikian kadar Zn ini belum bcrbahaya bagi

bila dibandingkan dcngan NAB yang ditetapkan oleh KMNKLJ I (1988) untuk
kepenungan perikanan yakni <. 0.06 ppm. Bila mengacu pada NAB dati Kantor
M}l.1<LH(1988) makndapatdikalaknn kualitas peruiran ini terrnasuk katcgori baik
dengan rulal SKL=3.

Dan Tabel3 juga dspar dilihat kadar Cu daJam seilirncn adalah sebesar 8,017
ppm Kadar ini relatiflcbih tinggi, kadar Cu di dalam sedimendi perniran Tor Bay
Grand BrelllgllCyangrclatiftidaklerccmllT bcricisarO,2-0,7 ppm(T AnOR 1974).
"{ART!.'\[ dalam THA YTB&RAZAK (1988) menernukan Kadar normallogam
berat Cu dalam lumpurdi perairan utaraBretagne berkisar4,4 41,6 ppm.Menurut
RNO dalamTHA YI'B & RAZAK (1981) kadar normal Cu dalam sedimen yang
tidak le:rtcontanunasi adalah 5 ppm. Dcngan dcmikinn bila mengacu pada RNO di
atas,dapatdikalalcan bahwa kwIIitlSscdlrncn di perairon ini oleh 01 [ermmukkategori
Jelek (Ie:rtcontaminasi)dengan nilai SKL - l.

0.samping ItUkadar Cu daJam sedimenjuga lebih Un8lli dibandmgkan dalam
air laul. hal iai rnenunjukkan adonya akumulasi Cu dalnm sedimcn. Perbandingan
klldar Cu dalam air IaUI deogan sedunen adaJah sebcsar I: 3563,111.

BerdasarluIn kcpcntingan biota penman, Cu termasuk kcdalam kelornpok logam
esensiel, di mana dalam kadar yang rendah dibutuhkan oleh organisme sebagai
koenzim dalarn prosesmetabotisme tubuh, Si£'l racunnya baru muncul dalam kadar
yang tinggi. Biotaperairaa sangarpeka teehadap kelebihan Cu dalam badan perairan
di mana ia hidup. Konsentrasi Cu rerlarut dalam air laut sebcsar 0,0 I ppm dapat
mengakibatkan kcmatian fitoplankton. Kematian tersebut discbabkan daya racun
Cu !elahmenghambat aktivitas enzim dulwn pembelahan sel f toplanktcn, Jerus-jenis
ydllg termasuk dalam keluarga Crustasea akan rnengalami kematian dalam tenggang
waIctu 96 jam, bila konsentrasi Cu bcrada dalam kisaran 0,11-100 ppm. Dalam
lenggang waktu yang sarna, biota yang lergolong kc dalam keluarga moluska akan
mengalami kematian bila kadarCu yang terlarut dalarn badan peraimn di mana biota
tersebut hidup bcrlosar antara 0,16-0,5 ppm, dan kadar Cu scbesar 2,5-3.0 ppm
dalarn badanperairan telah dapat rnembunuh lkan-ikan (BRYAN 1976). Dcngan
demiloan kadarCudaiam airlautdi perairan ini belum berbahaya bagi kehidupan
biota di atas,

ROCHYATUN. eDWARD &. RozAK
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No~: 11vesboldvalueofsca "''3l& forCU:<O.006ppm(KMNKLH 1988).
Thrtshold value of sediment for Cu: Sppm (RNO 1981).

StatlollS Sea .... IH ( ppm) M•••• Sedlmfll

S.rfIlU Bottom (ppm)

I 0.001 <0,001 - 10.371
2 0,001 <0,001 - 5.4907
3 0,001 <0,001 - 9.2269
4 0,0016 0.001 1.3 7.9473
S 0.0013 0,0019 1.6 10.890
6 0,001 <0,001 - 12.783
7 0,0016 0.0039 0.00275 -
8 0.0039 0.0036 0.00375 10.818 .
9 0,0013 0,001 0.00115 11.119
10 0.()O.l9 0,001 0.00295 .
II 0.001 0,0016 0.0013 -
12 0.0016 0.001 0.0013 14.495
13 0.0046 0,0019 0.00325 -
14 0,0043 0,0016 0.00295 -
15 0,0077 0,001 0.00435 -
16 0,0029 0,0039 0.0034 2.1329
17 0,0019 0,0036 0.00275 6.7642
18 0,0019 0,0046 0.00325 4.3373
19 0,0016 0.0019 0.00175 -
20 0,001 0,0023 0.00165 2.0287
21 0.0016 0.0029 0.00225 5.8043
22 0.0026 0.0013 0.00195 -
23 0,0026 0,0013 0.00195 60513

Mm 0,001 0,001 0.00115 2.0287
Mu 0,0049 0.0046 0.00435 14.495
SLDcv 0,0017 0.0012 0.00145 -
Means 0,0023 0.0022 0.00225 8.017

T*I 3. Kadar C. dalam air 'Iut &: ucllmfD dl pcralr •• K.allllUlllt .. Tlmur.
Table 3. Cu COIltDl ill sea wartr •• d sedlmell IIEMt KaUmuta. w.tcrs.
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Hasil pengukuran KadarNi dalam air laut (permukaan dan dasar) dansedimen
di peraimn Kalimantan Timurdisajikan padaTabel S,Dari tabeltersebut dapatdilihat
kadar Ni berkisar antara 0,00174-0,00 168ppm dengan rata-rata 0,00171 ppm.
Kadar ini Icbib rcndah dari kadar nonnal Ni dalaro air lau! yakni 2,0ppm atau 0,002
ppb (WALDICHUCK 1974)dan NAB yang ditctapkan oleh KMNKLH (1988)
unruk kepentlngan perikanan yakni <0,002 ppm. Kualitas perairan ini di1ihat dari
Kadar Ni termasuk kategori baik dcngan nilai SKL =3.

Nlkel (NI)

kehidupan orgarusme perairan. Kadar Z" lni masih sesuai dengan NAB yang diteWpkan
oleh Baku Mutu Alr Laut (KMNKLH 1988) untuk kcpcmingan pcrikanan yakni
«), I ppm, Dengan demikian berdasarkan hasil pengukuran kadar Zn, Imalitaspemiran
ini termasuk kategori balk, dcngan nilai SKL= 3,

Dalam sedimen kadar Zn adalah sebesar 59,60 ppm, kadarZn ini relatifringgi.
Kadar Zn dalam sedimen di perairan Tor Bay Grand Bretagne yang relatif'tidak
tercemar berkisar antara 10,7-4~0 ppm (TAYLOR 1974).MARTIN dalam
THAYlB &RAZAK (1988)menernukan kadarnermal logam berat Zn dalam lumpur
di perairan utara Bretagne yaiw berkisar antara 38,8 - 268, 0 ppm. Menurul RNO
dulam IRA YIB & RAZAK (1981) kadar normal Zn dalarn sedirnen yang tidak
terkontamlnasi berkisar antara 20- 150 ppm. Bilarnengacu kepada RNO di alas
dapat dikatakan bahwa perairan im belurn terkontarninasi oleh logam Zo. Dengan
demikian diIihatdari kadar Zn nya. kualitas scdimen dl perairan ini tennasuk kategori
balk dengannilai SKL=3.

Dari Tnbel4juga dapat dilihat bahwa kadar 211dalam sedimen nelatiflcbih
linggi dlbandingkan dengan air laut, Hal inimenunjukkan udanya akumulasi 7.0 dalam
sediment. Pcrbandingan kadar Zn daJam air laut dengan sediment adalah sebesar=
I: 13246,51 I.

811adilihat untukkepenlingan biota perairan..sepeni halnya Cu, lnjuga bcrsifill
racun daJamkadar tinggi, namun dalam kadar rendah dibutuhkanoleb organisme
sebagai ko-enzim. Hasil percobaan LCSO selarna 96Jam menunjukkan bahwaZn
pada kadar 60 ppm telah dapat menyebahkan kematian50 hewan uji (ikan) (BRY AN
dalam CONNEL et al. 1995), pada Kadar 310 ppb telah dapar mematikan 50%
embrio kerang C. virginica (LC50, 24 jam), don pada Kadar 166ppb dan 195,4
ppb telah dapa; rnematikan cmbrio dan larva kernng /!If. marcenaria sebanyak 50%
(LC50. 24 Jool)(CALABRESECl 01. 1973& 1977). Dengan dcmikinn kadar Zn
daJam air laut di perairan ini belum berbahaya bagikepentingan biota di alas.

ROOIYA1lJ~. EDWARD Ik ROZAK
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Note: Threshold valueofst'1l ....ater 1brZn:<O.OI ppm (KM}lKlR 1988).
Threshold val,ueofsedimcnt for 'l.II:2()'150ppm(IU\O 1981).

Stations Sea water ( nDm) Means Sediment

Sorfa~ Bottom (ppm)

I 0.0086 0.0019 0,0439 68,2761

2 0.0027 0.0027 0,0027 3<1.4381
3 0.0017 0.001 0,0013 59.ITI9
4 0.0031 0.0011 0,002 1 59,2435

5 0.0049 0.0043 . 0,0046 67.8717
6 0.0011 0.0023 0,0017 66.5241
7 0.0039 0.0055 0,0047 -
S 0.0065 0.0056 0,0060 59.1977

,

9 0.0048 0.0055 0,005 I 61.9259
10 0,007 0.0021 0,0045 .
11 0.0078 0.0047 0,0063 -
12 0.0086 0.0043 0,0064 64.1099
13 0.0063 0,0044 0,0053 -
14 0,0054 0.0058 0,0056 -
15 0.0054 0.0025 0,0019 -
16 0.0081 0.0049 0,0065 15.7759
17 0.0072 0,0026 0,0049 47,6691
18 0.0017 0.0035 0.0026 34.9398
19 0.0091 0.0059 0,0075 -
20 0.0053 0.0029 0,0041 121.1962
21 00053 0.0034 0,0043 46.1057
22 0.002 0.0024 0,0022 -
23 0.0041 0,0029 0,0035 46.9616

Min 0,0011 0,001 0.0010 15'.7759
Max 0,0091 0,0059 0,0075 121.1962
$t.Dev 0,00240 0:00149 0.00194 -
Means 0,00516 0,003.57 0,0043 56.960

Tabel 4. Kadar Zn dalam a1r laut & sedimen dl peralran KaUmajlljln Tlmur.
Table 4. Zn «lntent 10 sea water and sedlmcDt In East K.llmantan Waters.

KANDUI',lGAN l.OGAM BERAT
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,

Kromlum(Ct)

Hasil pengukurankadar Cr daIam air 1aU!(permukaan dan dasar) dan sedimen
di pcra.iranKalimantan Tlmurdisajikanpada Tabel6. Dari label tersebutdapardifihai
kadar Cr rerata berkisar antara 0.0021-0,0022 ppm dengan terata O,Q0215 ppm
arau 2,15 ppb. Kadar normal Cr terlarut dalarn air laut adalah 0,04 ppb (PALAR
1994) dan 0,2 ppm (\VALDICHUCK 1974). KadarCr basil pengamatan ini lebib
IInggi dengan yang dinyatakan oleh PALAR, namun masih sesuai dengan yang
dinyatakan \VALDICllUCK Bila dibandingan dengan NAB yang ditetapkan oleb
Baleu~1ulUAIr UtUl (KMNKLH, 1988) lDltuk kepentinl!illlpenkanan yakni <0,001
ppm, maka kadar Cr hasil pengamatan rm relauf lebih unggr. Berdasarkan hasrl
pengukuran kadarCrini, kualitas perarran iru termasuk kategorijelek dengan nilai
SKi--'

Kadar Cr dalam scdimcn adaiah sebesar 21,87 ppm, kadar inl juga lebih
unggi dibandingkan dengan kadar Cr yang terdapat di suatu perairau yang relati f
belum terkontamlnas! yukni 0,0 I ppm (EVERAART et al. 1\)80).Dilihal dari kualitas
wtimcnnya perairan ini termasuk kategori kurangbaik dengan nilai SKL~ 2.

Disamping itu kadarCrdalamsedimenjuga leblh tinggi dibandinglcan dengan
air laut. halini menunjukkan adanya akwnulasi Crdalam sed.imen. Perbandmgan
kadar Cr dalam airlaut dan sedimenadalah 1:101 n,093.

Bila dilihat untuk kepentingan biota perairan, kadar Cr dapat menimbulkan
bahaya bagi kehidupan organisme perairan, mcngingat Cr bersifar racun, Hasil
percobaan LCSO selrunll96 jam menunjukkan bahwa Cr pada kadnr91 ppm telah

Dalam sedimen kadar NI adalab sebesar 25,608 ppm. kadar iru Icbih linggi
dibandmgJ...andengan kadar logam baa! yang tmlapat di sunru perairan yang rcl31if
belum terkontam inasi yakni 0.0 I ppm (t!VERAART e:al 1980). Dengan dcmikilill
dapat dikatakan bahwasedimen di pemirnn ini telah terkontamlOll.~1oleh Ni,dan Imalitas
.....Iimen ini rermasuk kaLegori sedang (terkontaminasi) dcagannilai SKL- 2.

KadarNi dalam sedimenjuga lebih tinggJ dibaootl)gkan dengan air !aut. Hal ini
mc.nunjukkan adanya akumuJasiNi dalam sedimcn. Pcrbandingan kadar Ni dalam
air laut dan sedimen adalah I:1081,33.

Unruk kepentingan biota perairan, seperti balnya logam berat yang lain, Ni
juga bersifai racun terhadap organisme perairan. HUGHES dalam CONNEL &
MILLER (1995) melaporkan adWlya pengaruh tcksisrtas NI pada ikan salmon. Pada
kadar 1200 ppb (1,2 ppm) logam Nidapat mematikan 50% ernbrio dan larva kerang
C virginica (LCSO, 24jrun), dan pada kadar 1300 ppb (1,3 ppm) dan 5700 ppb
(5,7 ppm) dapat mematikan SO% embrio dan larva kerang M. marcenarla
(CALABRESE et at. 1973 & 1977). Dengan dermkian kadar Ni dalam air lnur di
penuran ini belum berbahaya bagi kehidupan biota di atas.

ROCHYATIJH, EDWAAO & ROZNC
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Note: Threshold value ufsca WlIterforl'<.: <0.002 ppm (K..'dNKJ.H 1988).
Threshold vnlucofsediment forNa:O.OOIppm (£VERA.ARTelni. 1980).

Statious Se. water ( ppm) MeaDS Sediment

SlIrface Bottom (ppm)

I 0,0011 <0.001 . 52.3162
2 0.0017 0.0017 0,0017 23.3603 .
3 0.0023 0.0017 0,0020 33.0977
4 0,0011 0,001 0.00105 31.1942
5 0,0011 0.0023 0,0017 37.0086
Ii 0.0035 0,001 0,0022 29.7402
7 <0,001 0.001 . ·
8 0.0011 0.001 0,0010 25.9195
9 0.0015 0.0011 0,0013 27.8449
10 0.0017 0.0017 0,0017 ·
11 0.0017 0.00.15 0,0026 ·
12 0.001 0.0011 0,0010 23.4293

13 0.0011 0.0023 0,0017 ·
14 0.0017 0.001 0.0013 ·
IS 0.0017 0.0017 0,0017 ·
Iii 0.0023 0.0023 0,0023 7.8879
17 0.0017 0.001 0..0013 15.9049
18 0.0017 0.0011 0,0014 16.9638
19 0.0023 0.0017 0,0020 r

20 0.0017 0.0029 Oil023 21.0008
21 0.0029 0.0017 0,0023 189n4
22 0.0017 0.0017 0,0017 ·
23 0.0017 0.0017 D,OOl7 19.4749

Min 0,001 <0.001 0,0010 1.8879
M:llt 0,0035 0.0035 0,0026 52.3162
St.Dev 0,00061 0,00066 0.635
Means 0,00174 0,00168 0,00171 25.608

'[abel 5. Kadar Nidalam alr laut & sedimco dl peralran Kruiman12n Timur.
Table 5. Ni content In sea water and sediment in East Kalimantan 'Vaters.

dapat menycbabkan kematian SOhcwan uJi (ikan) (BRYA)J dalom CO>INEL&
MILLER 1995) dan pada Kadar 10300 ppb tclah dapat mematikan embno kerang
C. virginlca sebanyak 50% (LC50,l-1jam) (CALA BRESE er 0/. 1973 & 1977).
Dengan dernikian kadar Crdalam air laut di perairan ini belum berbahaya bagi
kepentingan biota eli alas.

KAHI)UIIGAH l.OGAM 6ERAT
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Mangan{Mn)
Hasil pengulruran k.adar Mn dalam air laut (pemlUkaan dan dasar) dan sedimcn

di perairan Kalimantan TimurdJsajikanpada Tabe17.Dari tabettcrsebutdapatdillhet
kadar Mn Terata herkisar antara <0.001-<0,001 ppm dengan rerata <0,001 ppm
atau <1,0 ppb. KMNKLH (1988) tidak membcrik.an NiJai Ambang Saw MIl untuk
kepentingen pcrikannn. Hal inimUllgJcinMn dJanggap lidak beItxlhaya bag!kc:hidllpan
biota perairan.Berdasarkan hasil pengukuran kadar MDini, kualitas perairan ini
termasuk kategori baik dengan nilai SKL - 3.

1'=:11ttelboldvalueof_wo""forCr.<O.OOI ppm(KMNKLH1988)
Threshold .. I~ ofsedunenl forCr:O01 ppm(EVERAART"'u/ 1980).

Stations &.~.Ier ( ppm) Means Sediment
S.rface Bonom (ppm)

1 0.0033 0.0024 0,0028 45.748
2 0.0033 0.0033 0,0033 22.312
3 0.0033 0.0024 0,0028 27559
4 0.0033 0.0033 0,0033 22.542
5 0.0015 0.0024 0,00195 25.757
6 0.0024 0.0024 0,002. 25.723
7 0.0024 0.0024 0.0024 -
8 0.0024 0.0024 0.0024 21690
9 0.0015 00024 0,00195 24.55~
10 0.0024 0.0024 0,0024 -
II 0.0024 0.0Q24 0,0024 -
12 0.0015 0.0024 0,00195 23.429
13 0.0024 0.0015 0,00195 -
14 0.0015 0.0015 0,0015 -
IS 0.0024 0.0015 0,0095 -
16 0.0015 0.0015 0.0015 9.9001
17 0.0015 0.0015 0.0015 10.329
18 0.0024 0.0024 0,0024 13.735
19 0.0015 0.0015 0,0015 .
20 0.001 0.0015 0.00225 23.743
21 0.0015 0.0024 0.00195 17.948
22 0.001 0.0024 0,0017 .
23 0.0024 0.0015 0.0095 13.126
Mm 0.0010 0.0015 0,00125 9.9001
Max 0,0029 0.0033 0.0031 45.748

St.Dev 0,0007 0,0005 0.00006 -
Means 0,0021 0,0022 0,00215 21.87
.

Tabel 6. Kadar Cr datlm aIr Ilul &< udlme. dl peralraa Kallman'l. Tim.,.
Table 6. Cr eoalenl In seawaler and sediment In EaSIklllmRntaD 'V.ters.
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Note: No threshold vllu. ohea water for Mn by KlUlto,M)lKI .1 (1988).
'l'11resholdvalucorsedimenl forMn:O.OI ppm (£VERAAItT col. 1980).

StAtions Sea water ( ppm) Means Sediment
Surface Bottom (ppm) .

J <0.001 <0,001 <I 466.64
2 <0.001 <0.001 <0.001 291.70
3 <0.001 ,,0.001 <0.001 375.83
4 <0.001 <0.001 <0.001 337.10
5 <0.001 <O.O(H <0.001 415.32
6 -aooi <0.00) <0.001 458.3 I
7 <0.00) <0.001 <0.001 -
8 <0.001 <0.001 <O.OOl 341.32.4
9 <0.001 <0.001 <0.001 355.41
to <0.001 <0.00) <:0.001 -
11 <0.001 <0.001 <0.001 -
12 <0.001 <0.001 <0.001 361.80
13 <:0.001 <0.001 <0.001 -
14 <:0.001 <0.001 <:0.001 -
15 <0.001 <0.001 <0.001 -,
16 <0.001 <0.001 <0.001 '313.83
17 <0.001 <:0.001 <0.001 218.56
18 <0.001 <0.00) <0.001 323.57
19 <0.001 <0001 <0.001 -
20 <0.001 <a.Olll <0.001 301.26
2) <0.001 <0.001 <G.OO I 313.05
22 <O.OOi <0.001 <0.001 -
23 <0.00) <0.001 <0.001 .313.05

Min <0.001 <0.001 1.25 218.56
Max. <0.001 <0.001 <0.001 466.64
St.Dev 0 0 0 .
Rerata <0001 <0.00) <0.001 345.783

1'1lb~17. Kadar MD chlam air laut & sedimen d1 peralran Kalimantan Tlmur.
Table 7. Mn eontenr in sea water and sediment In East KalJmantan Waters.

Kadar Mn dalam sedimen adalah sebesar 345,783 ppm, kadar ini juga lebih
ringgi dibandingkan dengan kadar Mn yang terdapat di suatu perairun yang relalif
belurn terkonteminasi yakni 0.0 I ppm (E\lERAART et01. 1980). Oilihat Pari kualitas
sedimennya pcrairan ini termasukkategori scdang dengan nilai SKL =2.

Disamping illl kadarMn dalam scdimen juga Icbm tinggi dibandingkan dengan
air laut, hal ini menuniukkan adanya akumulasi Mndalam sedirnen, Perbandingan
kadar Mn dalam airlaut dansedimen adalalJ 1:160829.3.

i(ANOUNGAN lOGAM IlERAT
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Note: No thre,hold value of $Cawater for F. byKMNKLH (19~g),
Threshold volueofsedtmenl fMFe: 0.01 ppm(EVER.AARTet a! 1980)

Stations Sea water ( ppm) Means Sedlment

Surface Bottom (ppm)

J 0.0016 0.0242 0.0129 1265
2 0.0097 0.007 0.0083 1088
3 0.0043 0.0061 0.0052 1021
4 0.0106 0.0161 0.()OI3 931.1
5 0,0161 0.0305 0.0233 996
6 0.0161 0.0079 0.0120 1144
7 0.0161 0.0206 0.0183 -
8 0.0179 0.0152 0,0165 1195
9 0.0242 0.0169 0.0205 106l!

10 0.0088 0,0158 0.0123 -
11 0.0088 0.0034 0.0061 -
12 0.0369 0.0206 0.0287 1040
13 (J.0106 0.0061 0,0083 -
14 0.0079 0.0152 0.0115 -
IS 0.0133 0.0043 0.0088 -
16 0.0079 0.0052 0,0065 875.1
17 0.0197 0.0097 0.0147 1009
IS 0.0069 0.0115 0.0092 1057
19 0.0124 0.0124 0.0124 -
20 0.0115 0.0152 0.Op3 833.7
21 0.0152 0.0106 0.0129 907.6
22 0,0124 0.0052 I O.OOMS -
23 0.064 0.0091 0.0368 923

Min 0,0016 0,0034 0.0025 833.7
Max 0,0640 0,0350 0.0328 1195
SI.Dev 0,00128 0,00691 0.0041 -
Means 0,01534 0,00125 0.0082 1023.566

Tabel 8. Kadar Fe dalalD air laut & sedJmen di peralran Kallm2nlan Tlmur.
Table 8. Fe content In sea water and sediment In East Kalimantan 'Valers.

Menurut CONNEL &MILLER (1995), Mn bersifat racun terhadap ganggang
Chlorella/!dguyis. protozoa (Parul1IeciIUlI), platyhelminthes iPoiycehs,planaria),
vertebrata (slickieback), dan mamalia. meskipun Mn bersifat racun, namun Kantor
MNKLH (1988) tidak memben1canNAB.

ROCHYA1\lN, EDWARD at ROZAK
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~ource: PAI.AR (1994)

No Metals Sell OI01as
Fish Sbrimpb Sheet Pelyehere
(lkaJI) (Udang) (Kerang)

1 Pb 188 . - 7,7-W
3 Cd 22-55 0,015-17 22·15 2,5-12,1
3 OJ 2,.5.3,5 0.17·100 0,14-24 0.1~,5
4 Zn 60 0.5-50 io.so 1.R-55
S Cr 91 40 14-105 2.0-9.0
6 Ni 350 6·-17 72·320 25-72

Tabtl 9. KOllSenlNlsl IDa-loll togam (ppm) yang mematlkan bebenapa Illota
laul p;ada pt,mapal'llD96 jam.

Tablt 9. lttba1 melaJ~ lon1 cOII«ntration of SOllie 5... biotas (or 96 hour
expesure.

Resl (Fe)

Hasil pcngukuran kadar Fe dalam air laut (ptlmlllkaau dan dasar) dan sedirnen
IIipcrairan Kalimantan Timurdisajikan pada Tabel M.Ului labcl tersebutdapat diliha;
kadar Fe rerata berkisar antara 0,01534-0,00125 ppm dengan rerara 0,0082 ppm,
Baku Muru Air laut(KMNKLH I988) tidakmenetaplcan NAB Fe unmk kepentingan
pcnkanan. Hal inimungkin discbahkan karma Fe tcrmasuk salah satu logam esensiel
dan dj,,~ tidak beIbahaya basiorganismeperairan. Bcrda.wkan hasilpengukur.m
kadar Fe ini,kualitas perairan nu termasuk karegori baik dengan nilatSKL - 3.

Kadar Fe dalam sedimen ad_lab sebesar 1023,566 ppm. kadar inijuga lebih
!InggJ dibandingkan dengan kadar Fe yang terdapat dJ suatu perairan yang relari f
belwn ledron1lU11inasi yakni 0,01 ppm (EVERAART e:01. I980). Dilihat dan kualil8S
sedimennya peroiran ini tcrmasuk kategori kurnng hl1ikdengannllal SKL =2.

01 samping itu klKhIr Fedalern sedimcn juga leb]h linggl d ibnndingkan dengan
alr laut, hal inimenunjukkan adanya akumulasi Fe dalum sedlmcn, Perbandingun
kadar Fe dalam aJrlauldan scdlD1C1ladalah 1:74074.829.

Olhhat dari kepcntmgan biota perairan, tampaknys Fe bukanlah merupakan
Iogam yang berbahaya, schingga KMNK.J..H (1988) tidak membenkan NAB. Sebagai
logam esensial Fe amara lam berfungsi dalarn enzim ferrodoksin, sukslnal
dchidrogenase, pcrokdase, katalase, aldchid oksidase, dan sitokrom (JOHNSTON
(976).

Pada Tabel 9 dapat dilihat konsentrasi heherapa [cnis logam yang dupat
1T1<;ngakibatkankematian biota laur pada pcmaparal19Gjam. Selain kandungan logam
berat juga diamati parameter linglrungan lain, sepcrti kedalarnan, salinitas, oksigen
terlarut, dan pH. Hasil pcngukumnparameter tersebut dapat dihhat pada Tabel 10
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Note:: P(SurUce),D (Bouom)

Dan TabellOdapntdJlihalsalimtas di lapisan perrnukaan beoosanllltara27.4-
34,1 ppt dengan rerata 32,804 ppt; di lapisan dasar antara 32,6-35.5 ppl dcngan
rerata 34.009 ppt; oksigen tcrlann di lapisan permukaan bcrkisar amara 3,44-6,32
ml/l dengan rerata 5,402 mill, di lapisan dasar antara 5.87-6,34 mVldengan rerata
6,080 mVI, dan pH di Inpisnn permukaan ~rlcio;aT antara 8,28·8.65 dengan ret"<lta
8,39 mVldan dilaplsan dasnrantal1l8,18 8,65 dengan rerata 8,37. Nilar sahmtas.
oksigcn Icrlarul, dan pli ten;ebul rnasih be~uwdengan NAB yang ditcrapkan oleh
KMI\KLH (1988) untuk kepentingan penkanan, Untuk mengetahui opalnh ada

~.all DOl Oepch (01) Sallnl .... (ilpC) DO (mill) pIJ
p U P 0 p 0 p 0

I 1 18 32.2 33.6 S.94 6.00 8.55 8.65
2 1 39 32.1 332 5.44 6.27 8.65 8.59
3 1 45.7 33.9 341 481 63 8.4S 845
.j 1 24 33.4 338 5.82 6.22 8.45 8.49

5 1 29.6 33.5 3).7 6.0 6.27 8.44 8.51
to I 39 34.1 32.6 631 5.94 8.46 849
7 1 6b 33.7 34.1 5.28 6.01 8.36 8.26
8 1 75 33.4 344 5.26 5.88 8.46 846
9 1 40 34.1 34.5 3.44 6 8.4 8.33
10 1 51 33.4 33.8 5.5 5.87 8.37 8.27
11 1 36 27.4 33.7 6.06 5.87 8.46 845
12 1 21 3'3.2 "II S 71 6.0H 8.3 849
13 1 70 31.3 33.9 S 3M 6.()8 8.28 832
14 I 125 32,5 339 484 6.11 8.37 8 18
IS I 137 32.5 339 558 622 S.33 8.29
16 I 28 32.8 33.9 5.89 5.98 8.32 S.J6
17 1 40.2 J I 7 33.6 5.87 6.34 8.39 8.34
18 I 70 33.3 J.j.4 5 13 6.13 1j.3S 832
19 1 125 33.4 349 4.96 5.97 8.31 8.26
21) I 125 33.3 35.1 468 612 836 822

21 I 46.7 33.1 33.1 5.74 S.96 8J6 8.36
22 I 125 33 I 1~.5 4.7 6.17 831 8.21
23 I 125 33.1 34.1 S.9 6.07 8.33 8.28

MJn I 18 27.4 326 3.44 5.87 &.28 8 18
Mal( I 137 34.1 35.5 6.32 6.34 8.65 8.65

51. Dc:v 0 40.52 1.380 0.611 O.63S 0.1418 0.087 0.126
Means I 6S.27 32.804 34.009 5.402 6080 8.39 8.37

Tabtl 10. Parameler IIngkungan ell pfralr .. K.tJImantan 'I'lmur,
Table 10. Environmenlul parameters in [a~.Kalimantan Walers.
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Berdasarkanhasil yang diperoleh, kadar 10ga11' berat (Pb, Cd, Cu,Zn, Ni,Cr,
Mn, dan Fe) dan parameter lingkungan lainnya(pH, oksigen tcrlarotdansalinitas)di
peraimn.Kalimantan Tirnurmasih di bawahN"i1aiAmbangBatas(NAB)yang dilclapkan
KMNKLli (1988) untuk kepentingan pcrikanan. Namun demikian karena pesatnya
laju pcrrumbuhan industri danpermukiman, maka perlu dilakukanmonitoring.

KESIMPULAN

korclasi t1111anl kadar logam berat dengan faktor lingkungan (salinhas, oksigen terlann,
dan keasaman) dilskukan nnalisis korelasl, hasilnya mcnunjukkan tidak terdapat
korelasi yang signifikan antara kadar logambomtdengan faktor lingkungan, kecuali
Cr dengan pH (Tabel .11dan 12).

Note: r table S%: 0.423 .

Envtronmeata!
parameter I'b Cd Zn NI. eu Cr Mil Fe

pH 0.37 - ·0.297 -0.104 -0.249 0.621 - 0.246
DO O.ItZ - ·0.282 0.111 0.045 0.066 - -0.115

Salinity -0.399 - 0.222 0.162 0.177 -.270 - -O.OJ 3
Depth -0.357 - 0.203 0.105 0.038 -0.520 - -0.257
.

Tabel12. JIasU nnillsls korclnsinotA.rpArAmeter(dasar).
Table 12. Correlatllln analysis between parameters (bCltlom).

Note. r table 5Vo.0.423

En vironmenlal Ph Cd Zn Ni ell Cr ~ID Feparameter
pH 0.39 - -0.210 -O.OH -0.411 U.619 - 0.247
DO ·0.O5~ - -0.394 -0.182 -0.044 -0.080 - 0.136

Salinity -0.128 - -0.381 0.141 -0.034 -.110 - 0.133
Depth - - - - - - - -, . .,'. .

Tabel 11. HasilllnaUsls k.orelaslantar parameter (permukaan).
Table I J. Correlation analysis between parameters (surface).
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